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ABSTRAK
Anggraeni, Melati Dewi. 2010. Keefektifan Pembelajaran Kooperatif  Tipe TGT dengan Penerapan Tahap-Tahap Proses Belajar dalam Teori Bruner pada Materi Pokok kesebangunan terhadap Hasil Belajar Kelas IX SMP N 9 Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Dra.Endang Retno W,M.Pd, Pembimbing II : Dra Kristina Wijayanti, M.S
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Kesulitan siswa dalam memahami konsep pada mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak masih banyak ditemui. Siswa juga mengalami kesulitan dalam materi-materi geometri salah satunya materi kesebangunan. Kesulitan tersebut juga dialami pada siswa SMP N 9 Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan belum semua siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keabstrakan matematika ini dapat dikurangi dengan menerapkan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner. Tahap pertama dengan menggunakan benda-benda konkret, tahap kedua dengan penyajian secara visual, dengan gambar atau dengan diagram dll, setelah itu dilanjutkan tahap ketiga dengan menggunakan simbol – simbol. Tahap-tahap belajar tersebut membuat pemahaman siswa lebih dalam, dan tidak mudah lupa dengan apa yang telah dipelajarinya. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat mendorong siswa untuk belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.  Pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner dapat dilakukan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi kesebangunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap belajar dalam teori Bruner.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 9 Semarang, dengan teknik random sampling dipilih 2 kelas sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes kemudian dilakukan analisis dengan uji t untuk merumuskan hasil penelitian. 

Pada penelitian ini diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner adalah 75,41 dan yang diajar dengan pembelajaran ekspositori adalah 68,59. Nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang  diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner adalah 68,31 dan yang diajar dengan pembelajaran ekspositori adalah 60,76. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner lebih efektif dibanding pembelajaran ekspositori. Salah satu alternatif dalam mengajar materi kesebangunan agar lebih dipahami siswa adalah dengan menerapkan pembelajarn kooperatif tipe TGT dengan penerapan tahap-tahap proses belajar dalam teori Bruner. 







































































